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1. Lowongan Kerja di PT. Freeport Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah surat elektronik yang mengatasnamakan PT. Freeport Indonesia          
yang berisi mengenai surat panggilan untuk melaksanakan proses seleksi rekrutmen          
karyawan. Dalam surat tersebut tercantum persyaratan dan termasuk juga terkait biaya           
akomodasi dan transportasi yang ditanggung oleh peserta untuk sementara, yang          
nantinya biaya akan diganti oleh perusahaan setelah tahapan tes selesai dengan           
menyerahkan bukti tiket perjalan. 
 
Setelah ditelusuri, informasi di dalam surat tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut            
sudah sering diingatkan oleh pihak PT. Freeport Indonesia, dalam postingan Twitter dari            
akun resmi PT. Freeport Indonesia, disebutkan bahwa pihaknya tidak pernah memungut           
biaya dan bekerja sama dengan agen perjalanan manapun dalam proses rekrutmen.  

Link Counter : 
https://twitter.com/IDFreeport/status/1151084059214245888?s=19  

  

https://twitter.com/IDFreeport/status/1151084059214245888?s=19
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2. Simbol Bintang Daud Israel di Desain Ibu Kota Baru RI Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial tentang keberadaan simbol Bintang Daud dalam           
desain Ibu Kota baru Indonesia di Kalimantan Timur yang akan dibangun. Gambar desain             
tersebut disandingkan dengan foto bendera Israel. 
 
Setelah ditelusuri, kabar tentang desain ibu kota baru terkait dengan lambang Bintang            
Daud, seperti dalam bendera Israel, sama sekali tak berdasar dan cenderung           
menyesatkan. 
Bahkan sebelum lokasi ibu kota baru diumumkan, pihak pemerintah telah menentukan           
bahwa konsep desainnya adalah Pancasila. 
Tidak ada Simbol bintang Daud Israel dalam desain Ibu Kota baru di Kalimantan. Simbol              
bintang daud merupakan segi enam, sedangkan yang jadi dasar tugu di gambar desain             
Ibu Kota baru adalah segi lima. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-is
rael-di-desain-ibu-kota-baru-ri  
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-pancasil
a  

  

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-israel-di-desain-ibu-kota-baru-ri
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4053666/cek-fakta-hoaks-simbol-bintang-daud-israel-di-desain-ibu-kota-baru-ri
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-pancasila
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3953929/ibu-kota-baru-bakal-usung-konsep-pancasila
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3. Panggilan Interview PT. Garuda Indonesia 05 September 
2019 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar surat edaran yang mengatasnamakan PT. Garuda Indonesia. Surat edaran           
tersebut berisikan perihal panggilan interview untuk wilayah kerja Jawa dan Sumatera,           
yang akan dilaksanakan pada Kamis 05 September 2019 di Jl. Kartika Plaza, Kuta,             
Kabupaten Badung, Bali 80361. 
 
Setelah ditelusuri, ternyata surat edaran tersebut adalah penipuan. Hal tersebut dijelaskan           
oleh pihak PT. Garuda Indonesia melalui postingan di Twitter resminya @GarudaCares           
yang menyebutkan bahwa surat edaran tersebut bukanlah undangan resmi panggilan          
seleksi lowongan kerja PT. Garuda Indonesia. 

Link Counter : 
https://twitter.com/GarudaCares/status/1168720425808908289  

  

https://twitter.com/GarudaCares/status/1168720425808908289
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4. Kupon Asli Hadiah Milo Hoaks 

 

Penjelasan : 
Sebuah situs berhadiah yang mengatasnamakan PT. Nestle Indonesia memberikan         
informasi terkait kupon asli hadiah milo tahun 2019. Dalam situsnya menampilkan gambar            
yang di klaim sebagai kupon asli milo 2019, selain itu diterangkan juga tentang tata cara               
pengambilan hadiahnya. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, ternyata situs tersebut beserta kuponnya adalah palsu.           
Situs tersebut merupakan situs daur ulang yang dibuat setiap tahunnya untuk menipu            
masyarakat. Dalam situs resmi milo yaitu www.milo.co.id mengatakan bahwa jika          
menemukan kupon berhadiah, terima surat, telepon ataupun situs undian atas nama milo            
atau PT Nestle Indonesia harap hubungi Cunsumer Services resmi Nestle di           
0800-1821-028 atau sahabat.nestle@id.nestle.com. 

Link Counter : 
https://www.milo.co.id/ 
https://www.facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/94835428198870
9/?type=3&theater 
https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-
1-unit-mobil-honda-hr-v 

  

https://www.milo.co.id/
https://www.facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/948354281988709/?type=3&theater
https://www.facebook.com/MILOIndonesia/photos/a.277267779097366/948354281988709/?type=3&theater
https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-1-unit-mobil-honda-hr-v
https://pontianak.tribunnews.com/2017/03/03/bujang-nyaris-jadi-korban-penipuan-undian-1-unit-mobil-honda-hr-v
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5. Kebiasaan Membunyikan Jari dapat Memicu Radang Sendi Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar himbauan di sosial media yang menjelaskan bahayanya membunyikan jari          
karena dapat menyebabkan arthritis atau radang sendi. 
 
Dikutip dari health.detik.com, studi yang dilakukan oleh dr. Donald Unger mengenai hal            
tersebut membuktikan tidak benar. dr. Michael Vagg, dosen kedokteran di Victoria Deakin            
University juga mengatakan "membunyikan buku-buku jari tidak memiliki dampak buruk.          
Bunyi muncul disebabkan oleh gas dalam cairan di persendian yang berusaha keluar saat             
persendian berubah posisi mendadak." 

Link Counter : 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-se
babkan-arthritis-ini-kata-dokter 
https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-radan
g-sendi-tapi 

  

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-sebabkan-arthritis-ini-kata-dokter
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2630488/sering-membunyikan-tangan-bisa-sebabkan-arthritis-ini-kata-dokter
https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-radang-sendi-tapi
https://www.liputan6.com/global/read/3145386/studi-membunyikan-jari-tak-memicu-radang-sendi-tapi
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6. Wartawan Asing Ditangkap di Hong Kong Karena Mengibarkan 
Bendera Bintang Kejora 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar dua video di media sosial yang diklaim berisi tentang wartawan asing ditangkap             
di Hong Kong karena mengibarkan bendera Bintang Kejora di Papua. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut faktanya adalah, video pertama yang berisi tentang seorang            
pria yang ditangkap oleh beberapa polisi yang berseragam lengkap adalah seorang pria            
yang ditangkap karena berbicara keras kepada penumpang lain tentang keluh kesahnya           
terhadap rezim Cina, tidak ada kaitannya dengan Papua. Sedangkan video yang kedua            
berisi tentang pengibaran bendera Bintang Kejora oleh seorang warga negara asing           
adalah bentuk solidaritas terhadap Papua Barat. Lokasinya pun di Sydney, Australia. Pria            
ini juga bukan orang yang sama dengan pria yang ditangkap oleh polisi Hong Kong dalam               
video pertama. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-ditan
gkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora  

  

https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-ditangkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora
https://cekfakta.tempo.co/fakta/388/fakta-atau-hoaks-benarkah-ada-wartawan-asing-ditangkap-di-hong-kong-karena-mengibarkan-bendera-bintang-kejora
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7. Penembakan TNI/Polri kepada Anak Sekolah di Puncak Ilaga 
Distrik Gome Papua 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa           
kondisi saat ini di kabupaten Puncak Ilaga Distrik Gome terjadi penembakan dari pihak             
TNI /POLRI yang menembak anak sekolah. Dalam postingan tersebut disertakan juga foto            
yang diklaim sebagai korban penembakan oleh TNI/POLRI. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut Humas Polres Kuansing melalui akun media sosialnya di            
facebook memberikan statement bahwa postingan tersebut adalah hoaks. Dalam         
postingannya, Humas Polres Kuansing mengajak masyarakat agar bijak dalam bermedia          
sosial karena berita hoaks mengintai permusuhan dan menginginkan kehancuran. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971
906/?type=3&theater  

  

https://www.facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971906/?type=3&theater
https://www.facebook.com/polreskuansing/photos/a.1411461325658371/1554992627971906/?type=3&theater
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8. Donor Darah Bikin Gemuk  Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar mitos pada masyarakat tentang donor darah yang dapat menyebabkan berat           
badan bertambah atau menjadi gemuk. 
 
Faktanya, dilansir dari hellosehat.com bahwa Berat badan bertambah ketika kalori yang           
dibakar tubuh saat beraktivitas lebih sedikit daripada kalori yang masuk dari asupan            
makanan. Selain dari makanan, ada banyak faktor lain yang membuat seseorang menjadi            
gemuk. Mulai dari genetik, jarang berolahraga, metabolisme tubuh yang lambat, efek           
samping obat-obatan, hingga kondisi kesehatan atau penyakit tertentu bisa membuat          
seseorang cepat gemuk. Donor darah tidak pernah masuk ke dalam daftar penyebab            
seseorang menjadi gemuk secara medis. 

Link Counter : 
https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/donor-darah-bikin-gemuk/  
https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-berta
mbah-ini-jawabannya  

  

https://hellosehat.com/hidup-sehat/fakta-unik/donor-darah-bikin-gemuk/
https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-bertambah-ini-jawabannya
https://jateng.tribunnews.com/2016/12/07/benarkah-donor-darah-bikin-berat-badan-bertambah-ini-jawabannya
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9. Percobaan Penculikan Anak di Purbalingga Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar pesan berantai melalui whatsapp berisi telah terjadi berita percobaan           
penculikan seorang anak berusia 10 tahun yang digagalkan dengan cara menggigit           
tangan penculiknya dan melempar topi ke arah mata penculiknya terjadi di wilayah Dusun             
Curgecang RT 2 RW 2, Kelurahan Purbalingga Kidul, Kecamatan Purbalingga. 
 
Faktanya adalah Kapolres Purbalingga AKBP Kholilur Rochman melalui Kasat Reskrim          
Polres Purbalingga AKP Willy Budianto mengatakan, mengetahui isu yang berkembang di           
media sosial tersebut, pihaknya langsung melakukan pengecekan langsung ke lapangan.          
“Kami mendatangi keluarga anak laki-laki yang diduga menjadi korban percobaan          
penculikan. Kami melakukan kroscek langsung peristiwa tersebut kepada anak dan          
ibunya. Ternyata, kami simpulkan tak ada kejadian percobaan penculikan”. 

Link Counter : 
https://radarbanyumas.co.id/warga-purbalingga-dihebohkan-hoax-penculikan-anak/  
https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?fbclid=IwAR1puCDDzfcai4
XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4  

  

https://radarbanyumas.co.id/warga-purbalingga-dihebohkan-hoax-penculikan-anak/
https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?fbclid=IwAR1puCDDzfcai4XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4
https://lintas24.com/hoax-penculikan-anak-di-purbalingga.html?fbclid=IwAR1puCDDzfcai4XjfJN-dzisV1jgZQwoL7_hLxicBttTpxAGgeOSLSRxWy4
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10. Pelajar Nusa Tenggara Barat Terlantar di Korea Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial facebook yang mengabarkan para mahasiswa           
penerima beasiswa dari Provinsi Nusa Tenggara Barat di Korea Selatan terlantar. 
 
Faktanya, hal tersebut telah dibantah langsung oleh Gubernur Nusa Tenggara Barat           
Zulkieflimansyah yang mengatakan bahwa kondisi teman-teman mahasiswa baik dan         
sehat, Zulkieflimansyah memastikan 18 orang mahasiswa tinggal di asrama kampus dan           
tetap mendapatkan makanan layak. Selain itu, Euis Baiduri salah seorang tenaga           
kesehatan peserta program beasiswa di Chodang University Korea Selatan turut          
memberikan klarifikasi, menegaskan bahwa saat ini mereka sama sekali tidak ada yang            
ditelantarkan. Adapun para mahasiswa ini belum bisa masuk kelas karena terkendala           
bahasa yang mana untuk bisa masuk kuliah di Chodang University mahasiswa Indonesia            
harus mampu mencapai level tiga tes bahasa korea, namun sebagian besar mahasiswa            
baru mencapai level satu. 

Link Counter : 
https://www.facebook.com/humasntbprov/posts/2587632097954417  
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-ditelantark
an-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja  
https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-
yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar  

  

https://www.facebook.com/humasntbprov/posts/2587632097954417
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-ditelantarkan-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja
https://www.tribunnews.com/pendidikan/2019/09/04/sempat-dikabarkan-kuliah-ditelantarkan-di-korea-selatan-mahasiswa-ntb-kami-baik-baik-saja
https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar
https://regional.kompas.com/read/2019/08/31/11553751/gubernur-ntb-bantah-mahasiswa-yang-dikirim-ke-korea-selatan-telantar
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11. Penampakan Hantu Leak yang telah memakan bayi Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Diunggah pada media sosial sebuah foto penampakan hantu leak yang diklaim telah            
memakan bayi. 
 
Faktanya hantu leak pada foto tersebut adalah sebuah karya seni yang dipergunakan            
sebagai properti sebuah film dengan judul Penanggal : The Curse of the Malayan Vampire              
pada tahun 2013. Adapun klaim yang menyebutkan bahwa foto tersebut adalah           
penampakan hantu leak yang telah memakan bayi adalah tidak benar. 

Link Counter : 
http://www.badukan.com/2015/09/hantu-penanggal-di-miri-sarawak-palsu.html  
https://m.imdb.com/title/tt3413242/plotsummary?ref_=m_tt_ov_pl  
http://atikaramlan.blogspot.com/2013/11/movie-review-tayangan-perdana-penanggal.html  

  

http://www.badukan.com/2015/09/hantu-penanggal-di-miri-sarawak-palsu.html
https://m.imdb.com/title/tt3413242/plotsummary?ref_=m_tt_ov_pl
http://atikaramlan.blogspot.com/2013/11/movie-review-tayangan-perdana-penanggal.html
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12. Makan Kacang Dapat Menyebabkan Jerawat Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa sering           
makan kacang bisa menyebabkan tumbuhnya jerawat. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran sebuah riset dari American Academy of          
Dermatology untuk urusan kecantikan kulit menyatakan bahwa kacang dapat         
menyebabkan jerawat hanyalah mitos dan tidak benar. Mereka berpendapat jika makanan           
seperti coklat, es krim, termasuk kacang tidak menyebabkan jerawat. Tidak dipungkiri,           
bahwa kacang memang mengandung lemak. Hanya saja, kandungan ini tidak sampai           
menyebabkan penumpukan dan penyumbatan lemak pada pori-pori kulit. Jerawat justru          
lebih mungkin disebabkan oleh makanan manis yang banyak mengandung gula dan           
karbohidrat. Ketika seseorang mengonsumsi gula berlebih, itu akan meningkatkan kadar          
hormon insulin dalam darah dan memicu produksi hormon androgen yang meningkatkan           
aktivitas kelenjar minyak. Jika produksi minyak meningkat, maka terjadilah jerawat. 

Link Counter : 
http://rilis.id/kacang-bikin-jerawatan-mitos-atau-fakta.html  
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/jerawat/kacang-bikin-jerawatan/  
https://doktersehat.com/makan-kacang-bikin-jerawatan-begini-faktanya/  

 

http://rilis.id/kacang-bikin-jerawatan-mitos-atau-fakta.html
https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/jerawat/kacang-bikin-jerawatan/
https://doktersehat.com/makan-kacang-bikin-jerawatan-begini-faktanya/

